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Abstract   
At school, the teacher in charge as second parents for children. Unfortunately there 
are many teachers who do not live up to the philosophy of the teacher as second 
parents for children. There are still many teachers who abuse the students seemed 
never to have children. Even if the teacher does not live up to this philosophy, the 
teacher should be aware that he is under contract with parents to drop off their 
students to the gates of success. Reality on the ground there are many teachers who 
use violence. With disciplinary reasons, some unscrupulous teachers dare torment his 
students. Of course this makes children afraid to go to school and can not learn well. 
Fellow students bullying each other also because it is hard to emulate his teacher. 
Why do these problems arise? Therefore there are still persons who become teachers 
for material reasons only, not for the call. Including a teacher who was having 
psychiatric disorders, but not detected in the selection for work. The conclusion that 
acts of bullying become a global problem that must be addressed together by all 
parties. Picketing early through moral education, together with the full 
implementation of family life and responsibility, as well as the structuring law 
becomes effective the first step to reduce acts of bullying in society. Follow-settlement 
through legal means necessarily the final step after picketing failed to do and this is a 
little late to do because it would cause loss. All this should be carried out continuously 
by all parties without exception, from oneself, family, community, and country. 
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Pendahuluan 
Akhir-akhir ini berita kasus bullying di 
Indonesia kembali meruak ke permukaan. Berita 
kasus bullying di sebuah sekolah menengah atas 
di Jakarta seakan menjadi fokus pembahasan 
media massa dalam negeri. bullying terus 
mewarnai dunia pendidikan Indonesia tanpa 
pengentasan serius. Senior memiliki alasan 
bahwa tindakan seperti itu adalah tradisi yang 
dulu juga pernah diterimanya ketika masih 
menjadi junior. Siswa yang lemah sering 
dimintakan uang oleh temannya yang lebih kuat 
secara fisik, dipaksa mengerjakan pekerjaan 
rumahnya, disuruh melakukan hal-hal buruk 
seperti merokok, mengkonsumsi narkoba, 
dilecehkan secara seksual, dan disiksa tanpa 
alasan jelas, bahkan dibunuh. Menurut Asosiasi 
Psikolog Amerika, 40-80 persen anak sekolah 
mengalami bullying1.  
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak 
memiliki akses ke ICT (Teknologi Informasi dan 
Komunikasi) dan memanfaatkan itu dari usia 
muda. Di Inggris, hampir semua anak-anak 
berusia antara laporan 8 dan 17 tahun 
menggunakan internet, dengan sekitar 80% 
rumah tangga dengan anak-anak memiliki akses 
Internet (Byron Review, 2008). Tingkat yang 
sama dari akses Internet yang dilaporkan di 
                                                 
1 Dr. Erfen Gustiawan Suwangto, (2012), Deteksi dan 
Penanggulangan Bullying, Departemen Etika Biomedis 
Fakultas Kedokteran Unika Atma Jaya, Jakarta, 
http://edukasi.kompasiana.com/2012 
/08/14/deteksi-dan-penanggulangan-bullying-
485923.html, diakses tanggal 15 Januari 2016 
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Australia: 91% rumah tangga dengan anak di 
bawah 15 tahun memiliki akses ke Internet (Biro 
Statistik Australia, 2011). Anak-anak 
menggunakan internet secara teratur. Di 
Belanda, 84% dari anak usia tujuh tahun 
memiliki akses ke Internet di rumah, dengan 
lebih dari seperempat menggunakan internet 
setiap hari atau hampir setiap hari (27%)2. 
Selanjutnya, anak-anak tampak memiliki akses 
ke internet di wilayah yang lebih pribadi dari 
rumah mereka (seperti kamar tidur mereka). 
Dalam contoh di Amerika Serikat, seperlima 
dari tiga sampai enam tahun usia memiliki 
komputer di kamar tidur mereka dan sekitar 
sepertiga dari 9 sampai 10 tahun usia yang 
disurvei di tujuh negara Eropa melaporkan akan 
online setidaknya mingguan di kamar tidur 
mereka (menggunakan berbagai perangkat yang 
berbeda) (Livingstone, Mascheroni, Olafsson, & 
Haddon, 2014)3  
Intimidasi dalam segala bentuknya termasuk 
cyberbullying merupakan masalah yang 
berkelanjutan di sekolah. Mengingat 
                                                 
2 Paajarvi, S. (2012). Media menggunakan antara 
anak-anak 7-11 tahun dan pengalaman mereka di 
bidang pendidikan media. Anak Media Barometer 
2011. Diperoleh dari Finlandia Masyarakat di Media 
Educationwebsite: 
http://www.mediaeducation.fi/publications Paul, 
S., Smith, PK, & Blumberg, HH (2012). Meninjau 
kembali cyberbullying di sekolah-sekolah 
menggunakan pendekatan lingkaran kualitas. 
Sekolah Psikologi International , 33 , 492-504. 
http://dx.doi.org/10.1177/0143034312445243 
Raskauskas, J., & Stoltz, AD (2007). Keterlibatan 
dalam bullying tradisional dan elektronik di 
kalangan remaja. Psikologi Perkembangan , 43 , 564-
575. http://dx.doi.org/10.1037/0012-164943.3.564 
Rivers, I., Chesney, T., & Coyne, I. (2011). 
Cyberbullying. Di C. P. Monks, & SAYA. Coyne 
(Eds.), Bullying di berbeda konteks (pp. 211-230). 
Cambridge: Cambridge Uni keanekaragaman Press. 
3 Monks, C. P., Mahdavi, J., & Rix, K. (2016). The 
emergence of cyberbullying in childhood: Parent 
and teacher perspectives. Psicología Educativa, 
22(1), 39-48. 
konsekuensi berat dapat diderita siswa (sosial, 
psikologis dan fisik) tidak mengherankan 
bahwa sejumlah program intervensi telah 
dikembangkan, dengan sebagian menganjurkan 
pendekatan seluruh sekolah. Cyberbullying telah 
menjadi masalah yang berkembang di sekolah-
sekolah. Ini mencerminkan bentuk-bentuk 
intimidasi dalam tiga elemen yang 
mengidentifikasi intimidasi: perilaku yang 
berulang-ulang, ada niat untuk menyakiti, dan 
melibatkan beberapa bentuk ketidakseimbangan 
kekuatan.   . Sementara cyberbullying adalah 
bentuk terbaru bullying di kalangan siswa dalam 
bentuk: fisik (memukul, menendang), non-fisik 
(pengecualian, manipulasi), verbal (mengejek, 
menggoda), relasional (dipaksa untuk 
mematuhi dengan aturan lain), dan seksual 
(merendahkan, mempermalukan, menghina 
atau mengendalikan lain atas dasar jenis 
kelamin atau orientasi seksual) 4.   
Dari permasalahan pada latar belakang 
diatas akan terlihat bahwa intimidasi untuk 
anak-anak usia sekolah tetap menjadi dilema 
sulit bagi sekolah untuk menyelesaikan. 
 
Pengertian Cyberbullying 
Cyberbullying adalah segala bentuk kekerasan 
yang dialami anak atau remaja dan dilakukan 
teman seusia mereka melalui dunia cyber atau 
internet. Cyberbullying adalah kejadian manakala 
seorang anak atau remaja diejek, dihina, 
diintimidasi, atau dipermalukan oleh anak atau 
remaja lain melalui media internet, teknologi 
digital atau telepon seluler. 
Cyberbullying dianggap valid bila pelaku dan 
korban berusia di bawah 18 tahun dan secara 
hukum belum dianggap dewasa. Bila salah satu 
pihak yang terlibat (atau keduanya) sudah 
berusia di atas 18 tahun, maka kasus yang 
terjadi akan dikategorikan sebagai cyber crime 
                                                 
4 Beaty, Lee A., and Erick B. Alexeyev. "The problem of 
school bullies: What the research tells us." 
ADOLESCENCE-SAN DIEGO- 43.169 (2008): 1. 
Peran Orang Tua dan Guru Dalam Penanganan Peserta Didik yang Bermasalah dengan Perilaku 
Anti Sosial Cyberbullying 
  19 
atau cyber stalking (sering juga disebut cyber 
harassment). 
Bentuk dan metode tindakan cyberbullying 
amat beragam. Bisa berupa pesan ancaman 
melalui e-mail, mengunggah foto yang 
mempermalukan korban, membuat situs web 
untuk menyebar fitnah dan mengolok-olok 
korban hingga mengakses akun jejaring sosial 
orang lain untuk mengancam korban dan 
membuat masalah. Motivasi pelakunya juga 
beragam.Ada yang melakukannya karena 
marah dan ingin balas dendam, frustrasi, ingin 
mencari perhatian bahkan ada pula yang 
menjadikannya sekedar hiburan pengisi waktu 
luang.Tidak jarang, motivasinya kadang-kadang 
hanya ingin bercanda. 
 
Pendekatan Sekolah secara keseluruhan 
untuk Mencegah Bullying 
Mengingat kejadian bullying di sekolah dan 
konsekuensi berat dapat menimpa siswa secara 
sosial, psikologis dan fisik, tidak mengherankan 
bahwa sejumlah program intervensi telah 
dikembangkan. Sebagai contoh, pendekatan 
seluruh sekolah untuk intimidasi melihat 
pencegahan dan intervensi dari berbagai sudut 
dan seluruh spektrum yang luas dari 
komunitas5.  Umumnya, pendekatan seluruh 
sekolah memperhitungkan gaya dan kualitas 
kepemimpinan dan manajemen praktek 
sekolah, kualitas dan distribusi kurikulum, 
kegiatan bermain, kualitas pengawasan serta 
formal dan prosedur yang disepakati untuk 
menangani Insiden intimidasi6.   
Sebuah pendekatan untuk mengurangi 
intimidasi memiliki fokus pada berhubungan 
langsung dengan insiden intimidasi, apa pun 
jenis bullying telah terjadi. Beberapa peneliti 
                                                 
5 Smith, J. David, et al. "The effectiveness of whole-school 
antibullying programs: A synthesis of evaluation research." 
School psychology review 33.4 (2004): 547-560. 
6 Suckling, Amelia. Bullying: a whole-school approach. 
Jessica Kingsley Pub, 2002. 
bagaimanapun, berpendapat bahwa pendekatan 
langsung ini belum tentu yang paling efektif 
dalam jangka panjang sebagai fokus eksplisit 
pada insiden intimidasi tertentu tidak bisa 
mengatasi semua faktor yang mungkin 
berkontribusi terhadap masalah7.  Misalnya, 
orientasi moral yang guru dalam menanggapi 
intimidasi, pelatihan dan keterampilan untuk 
menangani masalah bullying atau, memang, 
kemampuan mereka untuk mengenali 
intimidasi ketika terjadi perlu 
dipertimbangkan8.   
Argumen di sini bukanlah bahwa insiden 
intimidasi individu tidak harus ditangani secara 
eksplisit melainkan harus ditangani dalam 
konteks yang lebih luas dari interaksi sosial. 
Pandangan ini mengidentifikasi kebutuhan 
pelatihan keterampilan sosial, promosi 
kompetensi sosial (dengan mengajar siswa 
bagaimana berinteraksi lebih efektif dengan 
teman sebaya dan orang dewasa melalui 
resolusi konflik ditingkatkan, mengembangkan 
pemecahan masalah keterampilan), 
mengembangkan keterampilan dalam negosiasi, 
dan mengembangkan kemampuan membangun 
persahabatan. Salah satu pendekatan yang 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan di atas 
adalah melalui Pendekatan filsafat untuk Anak-
anak (P4C), yang dikembangkan oleh Matthew 




                                                 
7 Galloway, David, and Erling Roland. "Is the direct 
approach to reducing bullying always the best." Bullying in 
schools: How successful can interventions be (2004): 37-53. 
8 Ellis, Alicia A., and Rosalyn Shute. "Teacher responses 
to bullying in relation to moral orientation and seriousness 
of bullying." British Journal of Educational Psychology 
77.3 (2007): 649-663. 
9 Baxter, J., Hewitt, B., & Haynes, M. (2008). Life 
course transitions and housework: Marriage, 
parenthood, and time on housework. Journal of 
Marriage and Family, 70(2), 259-272. 
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Pendekatan filsafat untuk Anak-anak 
Pendekatan filsafat untuk Anak-anak (P4C)  
berpendapat bahwa melalui filsafat kelas dapat 
menjadi sebuah komunitas yang majemuk 
berpusat dalam dialog dan kegiatan kolaboratif 
di mana kritis, berpikir kreatif dan kompleks 
yang hadir10.  Program ini didasarkan tidak 
hanya pada perkembangan kognitif, tetapi juga, 
melalui partisipasi dalam komunitas 
penyelidikan, siswa mengembangkan 
keterampilan sosial yang mengarah ke 
penguatan kompetensi sosial. Pada sederhana, 
P4C didasarkan pada langkah mendorong anak-
anak untuk berpikir sendiri tentang masalah, 
mempertanyakan asumsi dan bergabung 
dengan anak-anak lain dalam diskusi terbuka 
tentang masalah ini.  
Proses ini memungkinkan anak-anak 
memahami berbagai sudut pandang pada ide-
ide yang mereka sendiri tertarik11.  Namun, ada 
struktur program berdasarkan prinsip-prinsip 
konstruktivisme. Dalam pendekatan P4C, baik 
kognitif dan konstruktivisme sosial berinteraksi 
memungkinkan peluang siswa untuk 
memecahkan masalah kehidupan nyata. 
Konstruktivisme kognitif memiliki asal-usul 
dalam karya Piaget mana ide-ide yang 
dibangun melalui proses individu12.   
Agar belajar menjadi efektif, maka harus 
dipresentasikan pada tingkat pribadi siswa 
kemampuan logis dan intelektual. 
Konstruktivisme sosial berasal dari pekerjaan 
Vygotsky13.  Dalam pendekatan ini, proses 
                                                 
10 de Jong, Menno D., et al. "Fatal outcome of human 
influenza A (H5N1) is associated with high viral load and 
hypercytokinemia." Nature medicine 12.10 (2006): 1203-
1207. 
11 Environmental, Shaw. "Inc.(Shaw), 2003." Remedial 
Action Plan Hazardous Waste Management Unit 47 
Former English Village Sewage Lagoons, Dugway 
Proving Ground, Dugway, Utah (2003). 
12 Powell, Katherine C., and Cody J. Kalina. "Cognitive 
and social constructivism: Developing tools for an effective 
classroom." Education 130.2 (2009): 241. 
13 Tangen, Donna, and Marilyn Campbell. 
"Cyberbullying Prevention: One Primary School's 
Approach." Australian Journal of Guidance and 
Counselling 20.02 (2010): 225-234. 
berpikir kritis pribadi yang terintegrasi melalui 
interaksi sosial. Kedua pendekatan fokus pada 
pelajar; guru menjadi fasilitator dalam proses 
pembelajaran yang membantu dalam 
membimbing peserta didik dan menjelaskan 
ide-ide yang kompleks sehingga pelajar dapat 
memperoleh pemahaman. Pelajar adalah orang 
yang membangun pemahaman mereka tentang 
konsep. Kedua pendekatan inquiry nilai sebagai 
metode untuk belajar di mana guru 
menimbulkan situasi yang membingungkan 
dan siswa mencoba untuk memecahkan 
masalah melalui pengumpulan data dan bekerja 
menuju solusi. 
Pendekatan P4C memiliki banyak tujuan 
yang berasal dari prinsip-prinsip 
konstruktivisme yang meliputi rasa ingin tahu 
mendorong dan mempertanyakan, memperkuat 
penilaian dan penalaran keterampilan, 
meningkatkan pemahaman dan mendorong 
pertimbangan sudut pandang yang berbeda. 
Proses ini melibatkan anak-anak membaca atau 
melihat stimulus (seperti dilema seseorang yang 
dihadapi seseorang), mengembangkan 
pertanyaan sehubungan dengan stimulus dan 
kemudian berpartisipasi dalam dialog satu sama 
lain. Trickey dan Topping melakukan tinjauan 
sistematis 10 studi dalam filsafat pendidikan, 
dan sementara hasil menunjukkan hasil positif 
dalam mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah anak-anak, review mereka 
menyimpulkan bahwa tidak mungkin untuk 
menegaskan bahwa setiap penggunaan P4C 
akan selalu mengarah hasil yang positif karena 
pelaksanaannya sangat bervariasi. Namun, ada 
berbagai bukti yang menunjukkan bahwa 
kondisi tertentu yang diberikan, anak-anak bisa 
mendapatkan secara signifikan baik secara 
akademis dan sosial dengan berpartisipasi 
dalam program tersebut14.  
 
 
                                                 
14 Trickey, Steve, and Keith J. Topping*. "‘Philosophy 
for children’: a systematic review." Research papers in 
Education 19.3 (2004): 365-380. 
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Strategi Penanganan dan Pengendalian 
Penelitian eksperimen dapat menjadi bagian 
dari penelitian dan pengembangan (Research & 
development). Peneliti dapat memili meode 
penelitian eksperimen atau penelitian tindakan 
pada saat menguji produk yang dikembangkan. 
Penggunaan metode penelitian eksperimen 
lebih dianjurkan karena produk baru yang 
dikembangkan sudah jelas rancangannya dan 
tinggal menguji efektivitasnya. Untuk 
mengetahui efektivitas perlakuan yang 
dieksperimenkan, peneliti dapat mengukur gain 
score (penngkatan skor) karakteristik yang ukur 
sesudah perlakuan posttest atau perbandingan 
hasil yang diperoleh kelompok perlakuan dan 
kelompok control. 
Pengendalian eksperimen perlu dijaga dari 
faktor – faktor yang mempengaruhi kemurnian 
hasil eksperimen. Faktor-faktor yang 
berpeluang   mempengaruhi hasil eksperimen 
terdapat pada subjek yang menjadi sampel 
penelitian, proses penelitian, alat eksperimen an 
alat pengumpulan  data  pada dsaat eksperimen 
berlangsung. Pengendalian penelitian 
eksperimen dilakukan dengan cara membuat 
kondisi  yang sama yang diperkirakan dapat 
mempengaruhi hasil eksperimen. 
Dalam Penelitian Eksperimen Kuasi, 
manusia tidak layak untuk dikarantina sehingga 
pengendalian eksperimen hanya dilakukan 
pada beberapa kondisi yang tampak. Untuk 
mengantisipasi kekurangan ini, peneliti dapat 
melakukan : 
Penyetaraan kelompok awal antara 
kelompok eksperimen dan kelompok control. 
Penelitian kuasi eksperimen minimal 
menggunakan 2 kelompok sampel, satu 
kelompok berlaku sebagai kelompok perlakuan 
dan satu kelompok lainnya berlaku sebagai 
kelompok kontrol. 
Pengendalian validitas dan reabilitas alat 
pengumpulan data (instrument). Kredibilitas 
hasil penelitian terletak pada bagaimana cara 
peneliti memperoleh data penelitian. Dalam 
penelitian kuasi eksperimen, pengambilan data 
penelitian sering menggunakan alat/instrument 
berupa tes, kuesioner, dan observasi. 
Pengendalian proses eksperimen, Proses 
pengendalian yang melibatkan lebih dari satu 
kelompok perlakun harus dikendalikan. 
Pengendalian dilakukan dengan dengan cara 
member perlakuan yang sama kepada semua 
kelompok perlakuan. Hal-hal yang perlu 
disamakan dalam proses belajar mengajar 
antara lain: metode, media, perangkat 
pembelajaran, durasi waktu, dan hal-hal yang 
bersifat teknis lainnya. 
 
Pembahasan  
Bakat perilaku masa kanak-kanak dan 
tekstur wajah Lambroso seperti ini juga tak akan 
muncul jika tidak didukung lingkungan yang 
memfasilitasinya. Sebaliknya, tanpa bakat-bakat 
ini juga akan muncul pelaku-pelaku bullying jika 
didukung lingkungan yang memfasilitasi 
terjadinya tindak bullying. Oleh karena itu, tentu 
anak yang suka menyiksa binatang dan 
memiliki wajah Lambroso tak serta-merta dicap 
akan menjadi pelaku tindak kejahatan. Namun, 
dengan adanya fakta ilmiah ini kita menjadi 
lebih tanggap untuk dapat mengarahkan anak 
itu di kemudian hari. Jadi, faktor bakat dalam 
diri seseorang dan lingkungan akan menjadi 
faktor penentu seseorang menjadi pelaku tindak 
bullying atau tidak. 
Lingkungan yang baik tentu diciptakan oleh 
orang-orang terdekat, baik itu di keluarga, 
sekolah, tempat kerja, bahkan negara. Keluarga 
adalah benteng pertama oleh karena memiliki 
hubungan darah dan menjadi orang terdekat. 
Siapa lagi yang patut diandalkan selain keluarga 
sendiri? Orang tua harus menciptakan 
lingkungan keluarga yang kondusif bagi 
perkembangan mental yang sehat untuk anak 
dengan pendidikan budi pekerti yang penuh 
kelemahlembutan. Orang tua sendiri harus akur 
satu sama lain karena menjadi contoh nyata bagi 
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anak. Tentu anak yang dididik baik juga tak 
akan mengecewakan orang tuanya, termasuk 
tidak balik membully orang tuanya tatkala 
dewasa nanti. Terkadang orang tua hanya 
menuntut anak untuk menjaga nama baik 
keluarga tanpa teladan dari orang tua sendiri. 
Anak dididik dengan keras dan orang tua 
bertengkar sepanjang hari, padahal anak tak 
pernah meminta untuk dilahirkan. Dampaknya 
adalah anak menjadi terlibat dalam pergaulan 
bebas, orang tua cerai, anak melakukan bullying 
pada orang lain, anak menjadi korban bullying 
dan tiak berani melapor, serta masih banyak 
lagi. Harusnya instrospeksi diri tentang apa 
alasan untuk berkeluarga? Tentu tujuannya 
membentuk keluarga harmonis dan sejahtera 
lahir batin. Hal ini dapat diterapkan dalam 
penyuluhan pranikah yang sering diadakan 
institusi agama dan pelayanan psikologi 
perkawinan, serta pendidikan masyarakat. 
Sudah tanggung jawab orang tua sebagai 
perintis pembentukan keluarga dan mendidik 
anak-anak yang tak pernah minta untuk 
dilahirkan. Peraturan hukum tentang kekerasan 
dalam rumah tangga dan perlindungan anak 
juga telah mewajibkan bagi siapapun untuk 
melaporkan tindak penyiksaan anak dalam 
keluarga, tanpa harus kuatir ikut campur dalam 
keluarga orang lain. Alih-alih malah peraturan 
ini dapat menjerat orang yang tak melaporkan 
kasus tersebut jika mengetahuinya. Semua 
orang, termasuk tenaga kesehatan harus jeli 
melihat tanda-tanda kekerasan fisik seperti 
memar, patah tulang, perdarahan tanpa sebab 
jelas, termasuk penampakan ketakutan dari 
anak. 
Sekolah juga menjadi tempat kedua yang tak 
kalah berpengaruh besar. Karena anak-anak 
menghabiskan waktu banyak juga di sekolah. Di 
sekolah, gurulah yang bertanggung jawab 
sebagai orang tua kedua bagi anak. Sayangnya 
masih banyak guru yang tak menghayati filosofi 
guru sebagai orang tua kedua bagi anak. Masih 
banyak guru yang melakukan kekerasan pada 
anak didik seakan tak pernah memiliki anak. 
Pun jika guru tidak menghayati filosofi ini, guru 
harusnya sadar bahwa ia terikat kontrak dengan 
orang tua siswa untuk mengantarkan anak 
didiknya ke gerbang kesuksesan. Kenyataan di 
lapangan masih banyak guru yang 
menggunakan kekerasan. Dengan alasan 
pendisiplinan, beberapa oknum guru berani 
menyiksa muridnya. Tentu ini membuat anak 
takut ke sekolah dan tak bisa belajar dengan 
baik. Sesama siswa juga saling membully karena 
meneladani gurunya yang keras itu. Mengapa 
masalah ini timbul? Oleh karena masih ada 
oknum yang menjadi guru karena alasan materi 
semata, bukan karena panggilan. Termasuk ada 
guru yang memang mengalami gangguan 
kejiwaan, tetapi tak terdeteksi dalam seleksi 
masuk kerja.  
Tentunya sekali lagi ditekankan akan 
pentingnya peran penanggung jawab dalam 
komunitas sebagai pengatur dan teladan. 
Pimpinan perusahaan, masyarakat, dan negara 
memiliki tanggung jawab dalam kedua hal itu. 
Jika tindak bullying dibiarkan, maka jelas citra 
pemimpin itu buruk pula. Apa layak ia disebut 
sebagai pimpinan jika tak mampu mengatasi 
bullying dalam komunitasnya. Apalagi jika 
pimpinan itu sendiri yang melakukan tindak 
bullying, tentu akan sangat tidak bisa diterima. 
Pemimpin perusahaan harus menjadi pelayan 
dan teladan demi produktivitas perusahaan 
yang menjadi tanggung jawabnya. Pemimpin 
masyarakat dan negara juga harus menjadi 
pelayan dan teladan demi terbentuknya 
masyarakat harmonis yang sejahtera, sesuai 
tanggung jawabnya. Sekali lagi bahwa 
memimpin itu untuk melayani dengan hati, 
bukan memerintah dengan tangan besi. 
Masyarakat dan negara yang dipimpin dengan 
tangan besi sudah terbukti tak akan mampu 
bertahan. Tak mungkin masyarakat dapat akur 
dengan tidak membully satu sama lain, jikalau 
pemimpin negara sendiri sering membully 
rakyatnya dengan dengan kekerasan. Namun, 
di sisi lain pemimpin juga harus tegas dan adil 
dengan memberikan sanksi yang jelas untuk 
memberi efek jera, serta rasa keadilan bagi 
korban bullying. Peraturan hukum juga harus 
diperbaharui secara berkesinambungan sesuai 
kondisi masyarakat. Sebagai contoh dengan 
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adanya kasus “cyberbullying” yang tentu perlu 
peraturan baru tentang etika penggunaan dunia 
maya. Seleksi pemimpin yang jujur, adil, tegas, 
penuh kasih menjadi salah satu faktor penting 
dalam hal ini. 
 
Penutup 
Kesimpulannya bahwa tindak bullying 
menjadi masalah global yang harus diatasi 
bersama oleh semua pihak. Tindak pencegahan 
sejak dini melalui pendidikan moral, penerapan 
hidup bersama yang penuh kekeluargaan dan 
tanggung jawab, serta penataan hukum menjadi 
langkah awal efektif untuk mengurangi tindak 
bullying di masyarakat. Tindak penyelesaian 
melalui jalur hukum tentu langkah terakhir 
setelah tindak pencegahan gagal dilakukan dan 
ini agak terlambat dilakukan karena sudah 
timbul korban. Semua hal ini haruslah 
dilaksanakan secara terus-menerus oleh semua 
pihak tanpa terkecuali, mulai dari diri sendiri, 
keluarga, masyarakat, dan negara. 
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